
 

 

 

 ملخص البحث

فً  )بحث تجرٌبً بالطرٌقة الصامتة على النظرٌة البنائٍة القائم  تعلٍم اللغة العربٍة دٌذي أحمذ غزالً:

 بانذونج(    المذارس الإبتذائٍة فً مذٌنة

ٌ اىريفع ٗاىرنيٌ. ٗىزىل مٜ ٝقذس ٞٗ ذعيٌٞ اىيغح فٜ اىحقٞقح ٕ٘ ذعي .ٗ اىص٘خ اىنلاًاىيغح ٕٜ 

فٜ اىعَيٞح اىرعيَٞٞح. اء ّشطذنٌْٖ٘ٝ اىرلاٍٞز عيٚ اىرنيٌ ٗ اىرع٘د تٔ فاىَذسط ٝغعٚ تنو خذ ٗ اخرٖاد عيٚ 

حصي٘ا عيٚ تاّذّٗح ىٌ ٝ ٍِ اىذساعح الأٗىٞح ظٖشخ أُ ٍعيَٜ اىيغح اىعشتٞح فٜ اىَذاسط الإترذائٞح تَذْٝح

فٜ  اءىنٜ ٝنُ٘ اىَرعيَُ٘ ّشط  فٖٞا ٗ ذعيٌَٖٞ غٞش فعاه فٜ اىرنيٌ ٗ اىرع٘د تٔ. اءّشطٌٕ ذلاٍٞز ذنِ٘ٝ

ٞنُ٘ اىَرعيَُ٘ ى َْاعثح. ٗإحذٙ اىْظشٝاخاى رٔٗ طشٝق اىرعيٌٞ اىرعيٌٞ ٗ ّرائدٔ فعاىٞح فٞحراج إىٚ ّظشٝح

ٗاىَثادا الأعاعٞح ىٖزٓ اىْظشٝح  ٗإحذٙ طشقٖا ٕٜ اىطشٝقح اىصاٍرح. اىثْائٞحاىْظشٝح  ٕٜ  فٜ اىرعيٌٞ اءّشط

اىَ٘اد اىذساعٞح عٞاقٞح.  ٗاىطشٝقح ىرْفٞز ٕزٓ ماّد ٗ رٌٖٗ ٍشاسم اىرلاٍٞز عيٚ خثشج ٍؤعظ اىرعيٌٞ إُ ٕٜ

 % ٍِ ٗقد ٍعِٞ.09طشٝقح أصثح اىَذسط صاٍرا حرٚ اىْظشٝح ٕٜ اىطشٝقح اىصاٍرح. تٖزٓ اى

ذعيٌٞ غ٘ق قرشحح فٜ ٕزا اىثحث إُ تاعرخذاً اىْظشٝح اىثْائٞح ٗاىطشٝقح اىصاٍرح ٝٗ اىفشضٞح اىَ

 . دسط اىيغح اىعشتٞح إٝداتٞا ٍٍِ٘قف اىرلاٍٞز ٗ  فعاىٞااىيغح اىعشتٞح فٜ اىَذاسط الإترذائٞح 

اىزٛ َٝاسعٔ اىَذسط فٜ ذعيَٖٞا  ٍعشفح َّ٘رج ذعيٌٞ اىيغح اىعشتٞح ٗاىٖذف ٍِ ٕزا اىثحث ٕ٘

ٍعشفح َّ٘رج ذعيٌٞ اىيغح اىعشتٞح عيٚ أعاط اىْظشٝح اىثْائٞح تاىطشٝقح اىصاٍرح ٗ ذطثٞقٔ، ٗ ٍعشفح  ٗ ٍٝ٘ٞا

 ٗحيٖا ٗ ٍعشفح ٍضاٝآ  ٗ عٞ٘تٔ ٗ فعاىٞرٔ. ذطثٞقٔ ٍشنلاخ

ٕٜ اىطشٝقح اىردشٝثٞح.  ٗ ٕزا اىثحث  ٝدشٛ عيٚ ٍذخيِٞ ّ٘عٞح  ٗ مَٞح  ٗاىطشٝقح اىَغرخذٍح 

 ث فٜ اىَشحيرِٞ، اىَشحيح الأعرنشافٞح ٗ اىَشحيح اىردشٝثٞح.ٗىزىل ٝدشٛ ٕزا اىثح

غاٗٝح فٖٜ اىطلاب ٍرخيقُ٘ تالأخلاق اىنشَٝح ٍىٖا سؤٝح  ٗاىخلاصح أُ خَٞع اىَذاسط الاترذائٞح 

اىَذاسط  ٘ٗ ٍعيَٗاىطشٝقح اىرٜ ٝغرخذٍٖا اىَذسط ٍٝ٘ٞا ٕٜ طشٝقح اىق٘اعذ ٗاىرشخَح. عاتذُٗ ٍْدضُٗ. 

ذْٝح تاّذّٗح ٝحراخُ٘ إىٚ َّ٘رج  اىرعيٌٞ اىَؤعظ عيٚ اىْظشٝح اىثْائٞح تاىطشٝقح اىصاٍرح. الإترذائٞح  فٜ ٍ

ٗ عةء عَو اىَذسط  اٍشح افشحٝصٞش ٌ ٞاىَيو ٗ اىرعي دُٗاىرلاٍٞز أمثش ّشاطا ذغ٘ق ُ اىَضاٝا ٍْٖا لأ

ٝراتع ٗ  تذ أُ اىَعيٌ لالأُ  مثٞشاقذ أخز اى٘قد فحَْٞاذعيٌٞ اىقشاءج  أٍا عٞ٘تٖاٗقيٞلا ٗ اىَ٘اد اىرعيَٞٞح عٖيح. 

إٝداد اى٘عائو اىرعيَٞٞح اىلائقح تاىَ٘اد اىذساعٞح. ٗىحيٖا  ٕٜ ٝششذ قشاءج ذلاٍٞزٓ. ٍِٗ ٍشنلاخ ذْفٞزٕا

. ٌٖٝاىيغ٘ٝح ماٍيح ٗ ٝغٖو ذطثٞقٖا ىذاىرلاٍٞز صْاعح اىص٘س اىَحراج إىٖٞا.ٗ فعاىٞاذٖا ّ٘عٞح ٕٜ أُ ٍٖاساخت

عيٌٞ اىيغح اىعشتٞح ىيطلاب فٜ اىَدَ٘عح اىردشٝثٞح تعذ أُ اعرخذٍد اىطشٝقح اىصاٍرح  ُ ّرائح ذفئ ٗأٍا مَٞح

أعيٚ ٍِ اىطلاب فٜ اىَدَ٘عح اىضاتطح اىرٜ اعرخذٍد َّ٘رج اىرعيٌٞ اىرقيٞذٛ ٍِ خَٞع اىردشٝثاخ اىرٜ 

( ٕٜ MIذائٞح )أخشٝد. إرا اىطشٝقح اىصاٍرح اىرٜ طثقد فٜ ٍادج اىيغح اىعشتٞح  فٜ ٍغر٘ٙ اىَذاسط الاتر

( ٍشدٗدج H0ٕٗزا ٝذه عيٚ أُ اىفشضٞح اىصفشٝح ) فعاىح خذا فٜ ذط٘ٝش قذسج اىطلاب فٜ اىيغح اىعشتٞح.

( ٍقث٘ىح، تَعْٚ أُ ْٕاك فشق تِٞ إّداص ذعيٌٞ اىيغح اىعشتٞح ىَدَ٘عح ذدشٝثٞح Haٗاىفشضٞح اىَقرشحح )

داص ذعيٌٞ اىيغح اىعشتٞح ىَدَ٘عح ذدشٝثٞح أعيٚ ٗضثطٞح فٜ الاخرثاس اىثلاثح. ٗفٜ ٕزا، ّرٞدح اىَر٘عظ لإّ

  ٍِ ٍدَ٘عح ضثطٞح.

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Abstract 

Dede Ahmad Ghazali : The Arabic Language Teaching Based on 

Constructivism with the Silent Way Method (an Experimental Study at Islamic 

Elementary School within Bandung City Region)  
 

Language is an utterance or sound. Therefore, language learning is 

basically learning to utter or to speak. In order for second language learners to be 

able to and accustomed to speaking or uttering, they should be given a wide room 

to actively speak from early age. From the preliminary study, it was evident that 

the Arabic teachers at Islamic Elementary Schools within Bandung region did not 

make their students actively engaged in the learning process; learning was passive 

and tended to be monotonous so that the result was not effective. In order for the 

students to be active, enjoyable, exciting and effective, the constructivism 

learning theory model was adopted. The underlining theory is that learning is 

based on either individual, or collaborative experience and activities among 

students with contextual learning materials. To apply the constructivism theory, 

relevant method of language teaching is required. The Silent Way Method is 

relevant to the constructivism .  

The proposed hypothesis is “employing the constructivism theory with 

The Silent Way Method, Arabic language teaching can promote positive learning 

attitude and constructive atmosphere so that learning process will be effective.”  

The research is aimed at identifying the factual learning profile of Islamic 

Elementary Schools within Bandung city regions, the design of Arabic language 

teaching model based on the constructivism with The Silent Way method, the 

implementation of teaching model, its strong and weak points as well as its 

effectiveness.  

The procedure of research was carried out on the basis of the principles of 

experiment. Therefore, a tryout or experiment study was used.  

The research concludes that the vision and mission of Islamic Elementary 

School within Bandung city region is relatively the same, -- that is having a good 

morality, religious commitment, creative thinking and a good achievement. In 

addition, the result of implementation reveals that the teaching model shares weak 

and strong points. Making students active, excited, and enjoyable, reducing 

teaching loads, making teaching materials more understandable, and practical, are 

among the strong points of the model; meanwhile, lack of relevant teaching and 

learning media is among its weak points. The possible solution is that seeking for 

relevant pictures or drawing. The level of effectiveness is that language skills are 

more integrated and the students could more quickly practice speaking skills and 

their learning achievement of the experimental class is better than that of control 

class with significant level, using U statistic as much as 0,000 is less than real 

tariff as much 0.05. This means Ho is rejected and Hi is received. 

 

 

 

 

 

 



 

 

Abstrak 
 

Dede Ahmad Ghazali/NIM 3.209.3.006 : Pembelajaran Bahasa Arab Berbasis 

Konstruktivisme dengan Metode The Silent Way (Penelitian Eksperimen di 

Madrasah Ibtidaiyah Kota Bandung) 
 

Bahasa adalah ujaran atau suara, oleh karena itu pembelajaran bahasa 

hakekatnya adalah belajar berujar atau bersuara. Agar siswa bisa dan biasa berujar 

dan bersuara maka mereka sejak dini harus diaktifkan secara maksimal dalam 

proses pembelajarannya. Dari studi awal nampak gejala di lapangan guru-guru 

bahasa Arab di Madrasah Ibtidaiyah di Kota Bandung tidak mengaktifkan siswa, 

pembelajaran monoton dan tidak hidup dan hasilnya kurang efektif. Agar siswa 

belajar aktif, senang, tidak monoton dan hasilnya efektif maka ada salah satu teori 

pembelajaran yakni teori pembelajaran Konstruktivisme. Prinsip teori ini adalah 

pembelajaran berdasar kepada pengalaman, keaktifan siswa baik secara individual 

maupun kolaboratif serta bahan ajarnya yang kontekstual. Untuk 

mengimplentasikan  teori tersebut perlu metode yang selaras. Metode The Silent 

Way metode yang cocok untuk teori Konstruktivisme. 

Hipotesis yang diajukan adalah “dengan menggunakan teori 

Konstruktivisme dan metode The Silent Way maka pembelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Ibtidaiyah akan membentuk sikap siswa positif, konstruktif dan 

pembelajaran menjadi efektif.” 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui secara real profil Madrasah 

Ibtidaiyah di Kota Bandung, desain model pembalajaran bahasa Arab berbasis 

Konstruktivisme dengan metode The Silent Way, implementasi model 

pembelajarannya, problematika dan alternatif solusinya, keunggulan dan 

keterbatasannya dan tingkat keefektifan model pembelajaran tersebut. 

Prosedur penelitian ini dilakukan sesuai dengan prinsip-prinsip penelitian 

eksperimen. Oleh karena itu dalam penelitian ini dilakukan uji coba atau 

eksperimen. 

Simpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa visi dan misi 

Madrasah Ibtidaiyah di Kota Bandung relatif sama yakni memiliki akhlak mulia, 

taat beribadah, kreatif dan berprestasi. Sedangkan hasil dari implementasi model 

pembelajaran ternyata bahwa model pembelajaran ini memiliki keunggulan dan 

keterbatasan. Keunggulan metode tersebut adalah dapat membuat siswa aktif, 

tidak jenuh, belajar dengan suka cita, beban kerja guru berkurang, materi 

pelajaran mudah dimengerti dan praktis. Keterbatasannya adalah guru masih harus 

membimbing bacaan siswa yang memakan waktu banyak. Problematikanya 

adalah kesulitan dalam penyediaan alat peraga; solusinya dengan mencari gambar 

jadi atau menggambar sendiri. Tingkat keefektifannya adalah keterampilan 

berbahasa lebih terintegrasi dan siswa lebih cepat mempraktekkan keterampilan 

berbahasanya dan hasil pembelajarannya adalah kelompok eksperimen lebih 

tinggi dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol, karena nilai probabilitas 

(signifikansi) berdasarkan statistik U sebesar 0,000 yang lebih kecil dari taraf 

nyata 0,05. Hal ini menunjukan penolakan Ho dan Penerimaan H1  

 

 


